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ABSTRAK

Efisiensi dan produktfitas pemipilan dengan cara-cara tradisional 1 sangat rendah.
Padahal dengan merubah cars pamipilan sederhana it dengan memakan alat pipal “upe ban”
i maka kapasitas produksi akan jauh meningkat efisiensi tenaga kerpa akan jauh kebih ingyn,
vaity 145,57 kg jagungjam, Angka itu jauh lebib besar dibandingkan denpan cara tradisional
dengan kapasitas 10 kg japungdam. (Rahago, 1996). Mengingat belum adanva inlormasi
tentang penerapan teknologl sederhana “alat pipll vpe ban™ mi | maka  perfu adanva suatu
kegiatan pengbdian masvarakal menpenal carn pembuatan alat pipil jagung ini. Hal ini guna
meninpkatkan produktifitas dan chsiensi pemipitan jagung, khususnva petant japung di
Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman

Untuk memecahkan mwasalah vang dibadapr petani jagung df Kecamatan Batang Anai,
Kabupaters Padang Panaman, khususnyva mengenal teknologm pemipilan, maka dibuatlah
kerangka pemecahan masalah yaitu sebagai benkut:

I Membern penyuluban kepada pelani mengendar proses pemiptlan, saat yang batk untuk
maeinipil, Bktor-Taktor vang mempengaruhi pemipilan,

2, Membert penyuluban kepada potani mengenar arti pentingnya efisiensi dalam wsaha

pemipdan dan bagaimana menghitung elisiens: secars ekonomis,

Membual alat pipil “tipe ban™ bersame-same dengan masvarakat dengan mencrapkan

prinsip kebersamaan dan partisipast

4. Melpkukan percobaan pemipilien ontok mengetah proses pemipilan scean langsung dan
hasil kena kelompok dan melibat perbedaan basil antam alat pipil “tipe han” dengan
pemipilan dengan tangan.

Dan kegiatar pengalsdian masyarakat vang telab dilakukan | dapat distmpulkan beberapa hal

sebagal benkut:

|, Partisipast perangkat Desa, PPL dan selureh peserta dalam kegiatan ini sangat besar.

2. Tingkat penerimaan dan pemahaman peserta fentang prinsip dan cara kena alal pipil

Jagumg fipe bun i sungatl baik.

Alat vang dibust pada pengabdisn ini dapat berfungst densgan baik, seziab mendapas

perbaikan dan penyesuaian vang dilakukan oleh khatavak sasaran,

4. Ada kecendrunpan besur, bahwa masyarakal menginginkan alat yang telah jadi sempurna

{tanpa mercka tkot terlibat di dalamnya), dan kalau alat i mercka anpeap batk dan

barhasi| barw mereka mau meninanya.

L

Ll

" Dibiayar Oleh Proyek Universitns Andalas. Kontzak Mo, D50 T6PMESLAP TERS-2000
Sial Pengajar Fakuitas Perantan Unand



Mehbal apa yang menjadi permasalahan dalam kegiatan pengabdian kali ini. dapat
disarankan hal-hat sebawsi berikut:
I Perlu dilakukan upaya perbaikan pemipilen japung di Kecamatan Batanp Anai secara lebih
baik dengan memberikan dorangan dan bimbingan vang berkelanutan,

ABSTRACT

O of technology that can be used by the peoaple At Batang Anai Sub-district at Fadang
Panaman Regency is appropriate technology of com removal from the cob, This lechnology Is
very simple using wood frame and expired tire as a component for removing the com from
the cob (tire typel, According to the research conducted, the capacily af this eguipimenl iy
145,57 kg cornhour. This capacity is very higher than teaditionally  method using hand with
aroungd [0 ky cormhour capacity (Raharjo, 1996)

The method usang in solving the problem of removing carn from the the cob faced by the
larmer at Batang Anai Sub-district, Padang Pariaman Regency, especially i removing the
corm from the cob are:

I Extension program o temoving process of com from the cob, the appropriate time 1o
remove, and faclors that affect the removing of comn from the cob and the meamng of
prodduction efficiency

1. Conducting experiment/demonstration  on using the "lire tvpe” com  removal
cquipment
From all activity. it can be conclided that:

1. Participation of Local Government, PPE and all participan, Level of preference and
understanding of participant "tire tvpe” comn remaval equipment are verv pond

2. There is a tendency that, the larmer can get the good equipment withoul mvalving in
making that equipment.  If the equipment s running well, they want to adopt that
technology,

It is supgested that the work to improve the removing system, continous siepporting and
supervising are still needed by the fwmer.

I; I. PENDAHULUAN

Pengabdian pada masvarakat merupakan  dhgnma ketiga eridarma perpuruan tinggi.
Salah satu wigud dan dharma ke tiga ine adalah penerapan teknologi bary herdasarkan hasil-
hastl penelitian, baik dalam bentuk pembuatan alar maupun dalam benluk percobaan di
fapangan sehingga dapat dimanfagtkan secarm fnsung oleh masvarakat,

Salah satu ekhnolog vang  dapat dimanfaatkan  oleh masvarakat adalah tekmolow
tepat guna penupil jagung. Teknologi ind sangal sederhana, vaitu dengan membeat alat prpil
kerangka kayu ripe ban. Menurul hasil penclitian, kapasitas  dard alat pemipit adalah 145,57
kg jagungam. Kapasitas ini jauh lebib nngg  dibandingkan dengan  pemipilan secar

tradisional dengan tangan vang berkapasitas sekitar 10 ky jagung pipildjam (Raharbo, 1996),



Scbagal bagian yang tidak dapat dipiszhkan dari kaitan mata rantai pengolahan jagung
sampal siap dikensemsi maka proses pemipilan i harus menjadi perhatian  petani jagung.
Tiguan dan perimlan adalsh untuk menghindarkan  kerusakan,  menckan kehilangan dan
memudahkan pengangkutan dan pensolahan selarjutnya. Oleh karena itu, proses pemipilan
hizrus dilakukan secarm tepat.

Recamatan Batang Anal i Kabupaten Padang Pariaman merupakan sentra penghsil
Jagung vang fertingss i Sumatera Barat, Menurut hasil pengamatan sememara di Kecamatan
Batang Anai, salah saws sentra produksi jagung di Kabupaten Padang Pariaman, petriptlan
Jagung masih dilakukan seeara traisional, vaitu dengan tangan. Schagian petami ada juga vang
melakukan pemipilan dengan mengsumakan jari-jan sepeda vang diputar

Efisienst dan produkbifitas  pemupilan denpan cara-cara tradisional i spnpat rendah.
Padahal dengan merubah cara pemipilan sederhanz ini dengan memakar alat pipil “tipe ban™
i maka kapasias produksi akan jauh meningkat efisiensi tenaga kerfa akan jauh lebih tnggr,
yaitu 143,57 ke jagungdjam. Angka it jauh lebih besar dibandingkan denpan cara tradisional
dengan kapasitas 10 kg jagungiam. (Rabaro, 19963 Mengmngat belum adanya informasi
tentang penetapan teknologi sederhana “alat pipil fipe ban™ ini , maka perlu adanya suat
kepiatan penghdian masvarskat mengenai cara pembuatan alat pipil jagung int. Hal ini guna
mepingkatkan prodoktifitas dan efisiensi pemipian japung, khususnya petani jagung di
kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman.

Tujuan dan pengabdian im adalah

1 meningkatkan pengetahuen petant temang et efisiens) produksi dalam usaha tani,

2. Memperkenalkan alat pipil sederhana vang punva kapasitas tingei dan sangat cfisien
dibandmgkan dibandingkan dengan cara-casa vang biasa dan umumnyva dilakukan peani,
3. Membimbing petani jagung, bagaimana membuat alat pemipilan “tipe ban™ i, sehingpa

pengeteshuannya hisa ditularkan kepada petani lain.

Muanfaat vang diharapkan dan kegmatar o adalah:
I Petam menjadi mengetahul arti efiswens: produkst dalam usaha pertaian pagung pada

khususnya. dan pertanian tannva pada UmLNYa

bt

Meninghkalnya pendapatan petan, karena sceara adak fangsung, dengan efisiennya wakty

akan meningkatkan produktivias patant.



=
X,

A

Bagi pemnerintah, kegiatan inl mampu menunjang program Ceima Palagung { Gerakan
handiri Padi, Palawija dan Jagung) vang sedang disalakban dan merupakan program

pasinnal,

1. METODE PENGABDIAN

Kerangka Pemecahan Masalah

Listuk memecahkan masalah vang dibadap petani Jagung « Kecamatan Batange Anai.

Kabupaten Padang Pariaman, khususnya mengenai weknolow permpilan, maka dibuoatlah

kerangka pemecaban masalah vait sebapai berikut

I

:j._

B.

memben penvoeluhan kepada petani mengena proses pemipilan, saat vang baik entuk
memipil, faktor-faktor yvang mempengaruhi pemipilan

Memben penvuluhan kepada petami mengenai arti pentinenya efisienst dalam usaha
pemipilan dan bagaimana menghitung efisicnsi secara ckonomis,

Iembuat alat pipl “tipe ban™ bersama-sama dengan masyarakat denpan menerapkan
prinsip kebarsamaan dan partisipasi,

Melakukan percobaan pemipilan untuk mengetahui proses pemipilan secara lampsung dan
hasil kerja kelompok dan melihat peshedaan hasil antara alas pepil “tipe ban”’ dengan
pemiptlan dengan tanpan

Realisasi Pemecahan Masalah

Pelaksanaan kegiatan permbustan alat pipil "ipe ban" vamg semula direncanakan bersama-

sama dengan masyarakal dengan menerapkan prinsip kebersamaan dan partisipasi tidak bisa

dilaksanakan seperti vang direncanakan. Hal tersebut disebabkan oleh saran dari Petugras PPL

selempal yang mengalakan suiit sekali melakukan hal vang sepertt tu. Dengan demikian

dilzkukantah pembuatan afar pipil terscbut secara lerpisah di tempat lain. Setelah alar pipit

terschut sclesar, maka dibawalah alat tersebut ke kantor Kepala Desa Ketaping  LUtara,

kecamatan Barang Anad, Kabupaten Padarg Parnaman untuk diperkenalkan.

Alat pipil tersebut diletakkan di ruaspan khusus vang bisa di akses oleh miasvarakat,

schingga khalayak sasaran vanp datang ke tempat fersebut akan melihet alar sersebut dan

1fiﬂﬂgHﬂTﬂ[j11_'3."-ﬂ:.

Lary kunjungan khalayak sassran ke tempat penvimpanan alat sementara

tersebut, maka pelaksana pengabdian melakukan penvuluhan menpenai cars pembuatan ala

-



cara kerpa alat pipal, dan prinsip atay mekanisme terjadinya proges pemipilan jarung oleh afat
tersehut,
Sebelum ddakukan demonsirasi penppunaan alal, pelaksana memberikan pelatiban ringkas
mengenal cara pembuatan alat ppel tipe ban i, Maten pelatiban sda pada Lampiran 1.
Feegratan lelah dilaksanakan dan bulan September samparl Nopember 2000, vty sejak
perfemusn swal dengan PPL sampas pembuatan alat pepil tipe ban dan Demonstrasi, Secars

rinci kegatan yang telzh dilaksanakan terlihat pada Tabel 1.

Fabel T, Kegiztan dan Realisast sehap Kegiatan
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. Khalavak Sasaran

Khalayak sasaran dalam pengabdian i adalah Eelompok Tanl "Setia Badi" dan
“Andatan” yang merupakan kelompok Tam aknl mengusahakan tanaman jagung di
Kecamatan Batang Anat.

intuk dapat menyebarluaskan hasif penarapan IPTEKS int maka sasaran antara vang juga
perfu divakinkan adalab Kepala Desa, PPL, pemuka masyarakal innemnya s Kecamulan
Batang Anai, Kabupaten Padang Pasiaman,

Khalayak sasaran drtharapkan menularkan pengetahuan mereka kepaada khalavak lain yang
tidak techibat dalam program pengabdian Kali ini dan sasacan antara diharapkan bisa

mevakinkan penduduk vang tidak terlibat terscbut



1.

Metode Kegiatan

Wetode vang dipunakan dal kepiatan pengabdian ine adalah gabungan antara penyuluban dan

prakick pembuatan alal secara berkelompok dilanjutkan dengan percobaan sederhana, guna

melihat basil yang diperoleh dengan alat pipil vang telah dibuat secura bersama

1.

Secara terinei metode tersebut meliputi:
Peyvutuban Massal
Kegiatan peryuduban ini dilakukan dengan mengumpulkan semus masyarekat vang
merupakan khalavak sasaran antara vang stralems, dengan matert sebagai berikut:
4 Penjelasan mengenai tanaman jagung sccara umum, Taktor-faktor yang mempengaruhi
kuatitas jagung vang memenuhi standard. pentingnva mutu dalam perdagangan,
b, Cara panen, saal panen vang tepal, teknik penperingan sebelum dipipal.
¢ Penjelasan mengenai teknik  pemipilan jagung.  bagaimana  proses  pemipilan
herlangsung, faktor-faktor vang menentukan keberhasilan pemiptlan
Pembuatan Alat Pipll “Tipe Ban™
Feegiatan ini semestinva dilakukan sccara bersama-sama dengan memperhatikan peran
serta khalavak sasaran defam pengahdian i Kegiztan pembuatan alat ine mencakup
pembuamn rangka, pembuatan saringan penahan, pembuatan salucan pengumpan, bak

penampung, dan penutup. Prosedur Pembuatan alat pipil ani ada pada Lamparan 1,

Melakubkan Demonstrasi'percobaan Sederhans

Demonstresi/percobaan dilakukan guna melthat kerja alas pipil vange dibual secara
bersama-sarma mi, melihat perbedaan dan keuntungan mengzgunakan alal ppil “ope ban”
11 debandimekan dengan pemepilan secara iradissonal denpan wngan Pada kesempatan
im juga dibarapkan pars petan bisa mengeunakan oalol s dan mengenal cara

pemakamnnya

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

4



keglatan pengabdian masyarakal ini dapat dikatakan berhasil ditingau dan berbagai aspek

vang tercakup dalam evaluasi kegiatan, melipute: jumiah peserta. partisisipasi, ungka

keberhasilan alat vang dibua,

A, Penyuluban/Cerumah

Peserta yang hadie delam penyvoluhan dan cermmah adalah 90% dari peserta vanp

diundang, Pada kegiatan kali ini, pesena dan Kelompok fan dibatasi 15 Orang saja, sehingga

diharapkan akan memadi efisien dan efektif.  Kalau melthar jumlah peserta vang memenuly

undangan dan badic, maka kita bisa menifai bahwa mercka antusias untuk  metakukan

perubahan ke arab vang lebih baik

L3ary dhskusi vang berkembang dapat dicermati adanya beberapa hal vang perlu dicasat;

I

B

i

Hampir 95% penduduk di desa Kelaping Utara melakukan pemipilan jagung dengan
tangan, dan sebagan kecil melakukan dengan alat vang terdin dari ban sepeda vang
diputar dengan tngan

Hampir tidak ada vseha dan upaya dan penduduk untak melakukan pemipilan dengan
alat vang lebih baik dan efekof, karena mercka merasakan babwa memipil dengan
tanpan pun mercks masih mampu. Sebapian fmasvarakat merasakan hahwa membel
mesin pemipil jagung sangat mahal

Belum dirsakan adanya perhatian atau bantuan pemerintah mengenal perbaikan akat

piprl im di Desa Ketaping Ltara,

Disampiny hal tersebut di atas, ada beberapy fakior pendorong vang bisa dibarspkan puns

keberbasilan pengembangan lanaman jagung di desa Ketapimg Utara:

P Tamaman jagung tumbul dengan baik di desa im

I Sebagian besar masvamkat Ketapmg Utara sudah sangat berpengalamun dengan tanaman

Jagurg ini dan telah mersakan hasd dan osaha berlanama jagung o

3. Adanya kelompok tani vang sudah maju dan akuf melakukan kegistan dibawah bimbingan

FPL serempat.

&

Adunva skema kredit dan pemenntab gung penpembangan usaha,



B. Percobaan/Demonstrasi
Menoruat rencana semula, pembuatan alat pipdl jagung tipe ban ini akan dilakukan secara
bersama-sama dengan masyarakat secara penuh. Namun disebabkan berbagai hal, antara lain:
sulitnya melibatkan masyarakat yang hisa terlibat sccara penuh fadu kecendrmean bahwa
mavarakal wihn mendapation alor vang eeleh sviap, tanpae mereka ibae terfibar dalam
pemuatan), relatf jauhaya jarak lokas: penpabdran dari Padang, adanva keragoan sebagian
masvarakat akan keberhasilan atat i, maka pembelian bahan-baban vang diperlukan dan
pembuatan alat ini dilakokan di Padang,
Dari pengamatan selama demonsrasi pembuatan alat i, peserta pengabidian ferlihat antusias
dan dengan copat dapat memahami prinsip dan cara kerje alat pipil tipe ban iy dengan mudah,
MNamun demikian setelah dilakukan demonsirasi, alat i belum berfungsi dengan
optimal karens ada beberapa komponen yang harus disempurnakan. Hal ini ada baikava, guna
memncing minat dan motivasi dan peserta untuk menvempumaken alat ini. Depgan

demikian, khalayak sasaran sckaligus masuk dalam tahap learning by doing,

C. Evaluasi

Pada tahap evaluasi diliba apakah masvarakatkhalavak sasaran peserta pengabdian bisa
menvempurnakan fungsi dan kerja alat vang semula belum berfungsi dengan optimal

D hasil evaluas: vang kamy lihat, kerja alat ind telah ada kemajuan dengan memperbaiki
per  penganir cefab pemipitan. Namon demikion PPL beserta koordinetor pesera berjanii
akan  menvempumakan alot o dan memecahkan  permasalaban vang timbul  dadam

pengpunasan alat ini pada setap penemuan bulanan kelompok tan

IV, KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari kegeatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan . dapat dissmpulkan beberapa hal
sebagn benkut:
3. Parosipast perangkar Desa, PPL dan seluruh pesena dalam kegiatan ini sangat besar,
& Tinghat pererimaan dan pemahaman peserta tentang prinsip dan cara kerja alat pipid

Jagung tipe ban ini sangat baik.



7. Alat vang dibuat pada pengabdian imi dapat berfungs: denpan baik, setelah mendapat
perbaikan dan penvesuaian yany dilakokan olch khalavak sasaran

8. Ada kecendrungan besar, babwa masyarakat menginginkan alat vang telab jadi sempuma
itanpa mereka thut terhibat i dalammnya), dan kalau alat i mercka anggap batk dan

berhiasil baru mercka man menirunya

B. Saran

Melihat apa yang menjadi permasaiahan dalam kegiatan penpabdian kall imi. dopat
disarankan hal-hal sebagai berikut:
| Perlu dilakukan upaya perhaikan pesapidan japung di Kecamatan Batang Anai secara lebih

ik dengan membenkan dorengan dan bimbingan vang berkelanjutan.
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